PEMBELAJARAN PEER-ASSISTED REFLECTION UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN DAN DISPOSISI BERPIKIR REFRAKTIF MATEMATIS SERTA SELF-EFFICACY MAHASISWA DALAM PERKULIAHAN KALKULUS by Isra Nurmai Yenti, -
203 
 
Isra Nurmai Yenti, 2021 
PEMBELAJARAN PEER-ASSISTED REFLECTION UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN DAN DISPOSISI 
BERPIKIR REFRAKTIF MATEMATIS SERTA SELF-EFFICACY MAHASISWA DALAM PERKULIAHAN KALKULUS   
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
5 BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh beberapa simpulan 
sebagai berikut: 
1. Peningkatan kemampuan berpikir refraktif matematis mahasiswa pada pembelajaran 
Peer-Assisted Reflection (PAR) lebih baik daripada pembelajaran konvensional (PK). 
Peningkatan kemampuan berpikir refraktif matematis ditinjau dari semua level 
kemampuan awal matematis (KAM) mahasiswa pada pembelajaran PAR juga lebih 
baik dibandingkan pembelajaran konvensional.   
2. Tidak ada pengaruh interaksi pembelajaran (PAR dan PK) dengan KAM (tinggi, 
sedang, rendah) pada peningkatan kemampuan berpikir refraktif matematis. 
3. a.  Pencapaian disposisi berpikir refraktif matematis mahasiswa pembelajaran PAR 
lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. Untuk level KAM sedang, 
pencapaian disposisi berpikir refraktif matematis mahasiswa yang memperoleh 
pembelajaran PAR juga lebih baik daripada pembelajaran konvensional. Untuk 
level KAM tinggi dan rendah, tidak terdapat perbedaan pencapaian disposisi 
berpikir refraktif matematis mahasiswa pada pembelajaran PAR dan 
pembelajaran konvensional. 
b. Tidak terdapat perbedaan pencapaian self-efficacy mahasiswa kelompok 
pembelajaran PAR dengan kelompok pembelajaran konvensional. Pencapaian 
self-efficacy mahasiswa KAM tinggi pada kelompok pembelajaran PAR lebih 
baik dari kelompok pembelajaran konvensional. Untuk mahasiswa KAM sedang 
dan rendah, tidak terdapat perbedaan pencapaian self-efficacy antara pembelajaran 
PAR dan pembelajaran konvensional. 
4. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran (PAR dan PK) dengan KAM 
(tinggi, sedang dan rendah) terhadap pencapaian disposisi berpikir refaktif matematis 
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5. a. Proses berpikir refraktif matematis mahasiswa setelah diberi perlakuan 
pembelajaran PAR mengalami perubahan. Namun, hal ini tidak terjadi pada 
mahasiswa KAM rendah.  
b. Pada pembelajaran PAR, proses berpikir refraktif matematis mahasiswa KAM 
tinggi kurang lengkap karena komponen evaluation selalu tidak muncul. 
Sementara itu, proses berpikir refraktif matematis mahasiswa KAM sedang selalu 
lengkap. 
c. Proses berpikir refraktif matematis yang dialami mahasiswa KAM tinggi dan 
sedang pada pembelajaran PAR tidak selalu berurutan yakni berpikir reflektif, 
berpikir kritis dan produk. Berpikir reflektif dapat muncul kembali di antara 
komponen berpikir kritis. Berpikir reflektif dan berpikir kritis dapat terjadi 
berulang-ulang sampai diperoleh keputusan (produk). 
6. Kesulitan yang dialami mahasiswa ketika menyelesaikan masalah pada pembelajaran 
PAR adalah: 1) Mengidentifikasi masalah khususnya memahami kalimat 
permasalahan dan istilah atau simbol yang terdapat di masalah; 2) Menentukan 
konsep yang cocok dengan permasalahan; 3) Menentukan strategi penyelesaian yang 
tepat sebagai akibat tidak memahami konsep; 4) Tidak memahami langkah-langkah 
menyelesaikan masalah, 5) Menggambar grafik; dan 6) Melakukan penghitungan.  
7. Persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan pembelajaran PAR adalah sudah terlaksana 
dengan baik untuk kegiatan merefleksi pekerjaan sendiri dan mengomentari pekerjaan 
pasangan, waktu yang kurang memadai di kegiatan menyelesaikan masalah secara 
individu, serta pemahaman meningkat setelah merevisi hasil kerja. Mahasiswa masih 
mengalami kendala dalam menentukan konsep, memahami pekerjaan teman akibat 
perbedaan konsep dan kerapian tulisan, serta keraguan terhadap kebenaran jawaban. 
 
5.2 Implikasi 
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1. Pada perkuliahan Kalkulus Multivariabel, penggunaan pembelajaran PAR dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir refraktif matematis mahasiswa, baik pada 
mahasiswa KAM tinggi, sedang maupun rendah.  
2. Pembelajaran PAR dapat mengembangkan disposisi berpikir refraktif matematis 
mahasiswa KAM sedang serta self-efficacy mahasiswa KAM tinggi pada perkuliahan 
Kalkulus Multivaribel.  
3. Pembelajaran PAR belum memberikan pengaruh yang berarti pada pencapaian 
disposisi berpikir refraktif matematis mahasiswa KAM tinggi dan rendah, begitu juga 
pada pencapaian self-efficacy mahasiswa KAM sedang dan rendah, sehingga 
pembelajaran PAR tidak cocok untuk kondisi tersebut. 
4. Proses berpikir refraktif matematis terjadi pada mahasiswa KAM tinggi dan sedang 
setelah diberi perlakuan pembelajaran PAR. 
5. Penggunaan pembelajaran PAR dalam perkuliahan Kalkulus Multivariabel dapat 
memunculkan beberapa kesulitan penyelesaian masalah, yaitu memahami kalimat 
dan istilah matematis di masalah, penentuan konsep dan strategi penyelesaian yang 
tepat, memahami langkah-langkah penyelesaian, menggambar grafik dan ketepatan 
penghitungan. 
6. Berdasarkan persepsi mahasiswa, penggunaan pembelajaran PAR dalam perkuliahan 
Kalkulus Multivariabel memiliki beberapa kelebihan, yaitu mahasiswa mampu:  
merefleksi hasil kerja sendiri, mengomentari pekerjaan rekan sejawat, dan 
meningkatkan pemahaman materi mereka setelah merevisi hasil kerja sendiri. 
Kelemahan penggunaan pembelajaran PAR menurut mahasiswa adalah penentuan 
konsep, waktu yang lama dalam memahami masalah, pemahaman terhadap pekerjaan 
pasangan, dan keraguan terhadap kebenaran jawaban. 
 
5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan temuan, simpulan dan implikasi dari penelitian ini pada perkuliahan 
kalkulus, rekomendasi yang dapat diberikan adalah: 
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1. Pembelajaran PAR masih belum optimal dilaksanakan, akan tetapi pembelajaran PAR 
lebih baik digunakan untuk perkuliahan Kalkulus dibandingkan pembelajaran 
konvensional. 
2. Pembelajaran PAR tidak mempengaruhi proses berpikir refraktif matematis 
mahasiswa KAM rendah, sehingga perlu penanganan khusus selama perkuliahan, 
misalnya scaffolding dari dosen pada saat penentuan konsep dan strategi 
penyelesaian.  
3. Pembelajaran PAR belum optimal dalam memunculkan banyak solusi dari masalah 
open-ended yang diberikan sebagai akibat mahasiswa belum terbiasa menyelesaikan 
masalah tersebut, sehingga perlu pembelajaran lebih lanjut dan kontinu dengan 
menggunakan pembelajaran PAR. 
4. Dosen hendaknya mengimplementasikan pembelajaran PAR dalam perkuliahan 
kalkulus terutama Kalkulus Multivariabel yang kontinu dan berkesinambungan agar 
dapat meningkatkan kemampuan dan disposisi berpikir refraktif matematis serta self-
efficacy mahasiswa secara optimal. 
5. Dosen hendaknya memberikan perhatian khusus terhadap kesulitan-kesulitan yang 
dialami mahasiswa dalam perkuliahan Kalkulus Multivariabel ketika menyelesaikan 
masalah pada pembelajaran PAR. 
6. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran PAR yang telah diungkapkan oleh 
mahasiswa dapat dijadikan acuan untuk perbaikan pelaksanaan pembelajaran PAR 
berikutnya pada perkuliahan Kalkulus Multivariabel. 
7. Pencapaian disposisi berpikir refraktif matematis mahasiswa KAM tinggi dan rendah 
tidak berbeda secara signifikan antara pembelajaran PAR dan pembelajaran 
konvensional, sehingga perlu penelitian selanjutnya dalam perkuliahan Kalkulus 
Multivariabel terkait faktor penyebab terjadinya kondisi tersebut.   
8. Pencapaian SE mahasiswa KAM sedang dan rendah tidak berbeda antara 
pembelajaran PAR dan pembelajaran PK, sehingga perlu penelitian lebih lanjut dalam 
perkuliahan Kalkulus Multivaribel yang berkaitan dengan faktor penyebab terjadinya 
hal tersebut.  
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9. Kegiatan evaluasi mahasiswa KAM tinggi pada saat melaksanakan proses berpikir 
refraktif matematis belum terungkap dengan jelas, sehingga perlu penelitian lebih 
lanjut dalam bentuk perubahan teknik pengumpulan data. 
 
 
